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ABSTRACT

The search for identity in adolescents often leads to the perception of body image and to the ideal
body shape. It is formidable that improper beliefs will be a source of malnutrition. Mostly, the perfect
body shape will be obtained from the balance of nutrient intake and the selection of the right type
of food. Adequate intake of fat and fiber intake is a consideration for adolescents because that
believed can affect nutritional status. This study aims to determine the relationship between fat
intake, fiber intake, perception of body image, and nutritional status in students of SMA Kesatrian
1 Semarang. Research design using cross-sectional design involving 93 respondents that has
selected by simple random sampling technique. Fat intake of students of SMA Kesatrian 1 Semarang,
41.9% less and 46.2% more, fiber intake is 98.9% less and 0% more, perception of body image is
55.9% negative and 44.1% positive, the nutritional status is 3.2% less and 17.2% more. There is a
correlation between fat intake and the nutritional status. There is no correlation between fiber intake
and the nutritional status. There is a correlation between the perception of body image and the
students' nutritional status in SMA Kesatrian 1 Semarang.
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ABSTRAK

Pencarian jati diri pada remaja seringkali mengarah pada persepsi tentang body image dan bentuk
tubuh yang ideal. Sungguh luar biasa bahwa kepercayaan yang tidak benar akan menjadi sumber
kekurangan gizi. Umumnya, bentuk tubuh yang sempurna akan didapatkan dari keseimbangan
asupan nutrisi dan pemilihan jenis makanan yang tepat. Asupan lemak dan serat yang cukup menjadi
pertimbangan bagi remaja karena diyakini dapat mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara asupan lemak, asupan serat, persepsi body image, dan status gizi
pada siswa SMA Kesatrian 1 Semarang. Desain penelitian menggunakan desain cross-sectional
dengan melibatkan 93 responden yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Asupan
lemak siswa SMA Kesatrian 1 Semarang kurang 41,9% dan lebih 46,2%, asupan serat kurang 98,9%
dan lebih 0%, persepsi body image negatif 55,9% dan positif 44,1%, status gizi kurang 3,2% dan
17,2% lebih banyak. Ada hubungan antara asupan lemak dengan status gizi. Tidak ada hubungan
antara asupan serat dengan status gizi. Ada hubungan antara persepsi body image dengan status gizi
siswa SMA Kesatrian 1 Semarang.

Kata kunci: asupan lemak, asupan serat, persepsi body image, status gizi
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PENDAHULUAN

Malnutrisi adalah keadaan patologis akibat kelebihan atau kekurangan zat
gizi baik secara relatif maupun absolut. Salah satu contoh malnutrisi ialah obesitas,
yaitu penumpukan lemak berlebih akibat ketidakseimbangan asupan energi dengan
yang digunakan dalam waktu lama. Obesitas diketahui melalui perhitungan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan hasil 27 atau lebih [1]. 6,5% remaja putra dan 4,7%
remaja putri di dunia mengalami obesitas. Proporsi kasus kelebihan berat badan di
Indonesia pada usia 5 sampai 19 tahun pun meningkat secara umum dari 1:10
menjadi 1:5 mulai tahun 2000 hingga 2016 [2].

Indonesia juga memiliki masalah kesehatan selain obesitas, yaitu
Kekurangan Energi Kronis (KEK) yang diketahui melalui ukuran lingkar lengan
atas kurang dari 23,5 cm. Kasus KEK remaja usia 15-19 tahun mencapai 36,3% dan
merupakan angka tertinggi di Indonesia. Upaya pencegahan dan penyembuhan
guna menghindari penyakit bahkan kematian karena malnutrisi telah dilakukan,
tetapi angka persentase obesitas terus mengalami peningkatan dari 10,5% menjadi
21,8% selama tahun 2007 sampai dengan 2018 [3].

KEK maupun obesitas merupakan dampak langsung dari kebiasaan makan
[4]. Makanan rendah lemak dan tinggi serat menjadi pilihan 54% konsumen di
Indonesia [5]. Lemak adalah cadangan energi yang tertimbun di dalam tubuh.
Asupan lemak berlebih akan mempengaruhi bentuk tubuh karena 50% lemak
tersimpan di jaringan subkutan atau bawah kulit [6].

Serat makanan adalah polimer karbohidrat yang tidak dapat dicerna,
sehingga dapat membantu pengendalian nafsu makan karena efek rasa kenyang
yang ditimbulkan [19]. Absorpsi makanan yang dikonsumsi hanya memiliki sedikit
waktu, sehingga sebagian zat akan diekskresi dan berat badan akan berkurang [20].
Pada dasarnya, asupan lemak dan asupan serat yang cukup difungsikan sebagai
alternatif untuk menjaga status gizi tetap normal [17].

Penelitian terdahulu seringkali mengkaji hubungan asupan dengan aktivitas
fisik atau kondisi ekonomi. Faktor lain yang harus dipertimbangkan dari segi
psikologis yaitu, persepsi body image [2]. Persepsi yang positif artinya gambaran
tubuh sesuai penampilan fisik, sedangkan persepsi yang negatif artinya gambaran

tidak sesuai baik dilebihkan maupun dikurangkan [21]. Persepsi body image positif
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disarankan untuk penderita gizi lebih agar bersyukur dan percaya diri dengan
penampilan fisiknya. Mindset ini dikhawatirkan memicu kenaikan jumlah kasus
obesitas karena penderita gizi lebih merasa tidak perlu berusaha memperbaiki status
gizinya [22].

Beberapa penelitian menunjukkan peran persepsi body image pada status
gizi. Status gizi adalah perwujudan dari keseimbangan supply zat gizi dan yang
digunakan menurut porsi kebutuhan [16]. Status gizi normal dapat dicapai apabila
terdapat keseimbangan dari beberapa faktor antara lain, pengetahuan yang cukup,
asupan yang tepat, dan kondisi ekonomi yang mendukung [23]. Asupan lemak dan
serat yang tidak sesuai, serta persepsi body image yang tidak tepat dikhawatirkan
menjadi penyebab kebutuhan gizi tak tercukupi atau malnutrisi [24].

Penelitian-penelitian sebelumnya menggambarkan hubungan antara asupan,
body image, dan status gizi. Beberapa penelitian lain memiliki kesimpulan
sebaliknya, yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan,
persepsi body image, dan status gizi. Hasil penelitian yang beragam di berbagai
macam lokasi membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi lain

yaitu, SMA Kesatrian 1 Semarang.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Data yang
dikumpulkan berupa berat badan dan tinggi badan, pengisian food record, dan
pengisian kuesioner Figure Rating Scale (FRS). Waktu pengambilan data
dilakukan pada bulan Desember 2020 di rumah masing-masing siswa SMA
Kesatrian 1 Semarang. Pengolahan data dilakukan di UIN Walisongo Semarang,
pada bulan Desember-Februari 2021.

Subjek penelitian ini adalah 93 siswa SMA Kesatrian 1 Semarang.
Semarang sebagai kota metropolitan dengan status sosial tinggi menjadi tempat
yang tepat untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara asupan lemak,
asupan serat, persepsi body image, dan status gizi pada remaja melalui siswa SMA
Kesatrian 1 Semarang yang berada di tengah kota. Hasil penilaian status gizi dalam
kegiatan penjaringan wilayah kerja Puskesmas Lebdosari tahun 2019 juga

menunjukkan kasus malnutrisi di SMA tersebut merupakan yang tertinggi dari
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tujuh SMA sederajat lainnya. Selanjutnya, proses penapisan (cleaning) dilakukan
untuk mendapatkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Kriteria inklusi penelitian ini antara lain, siswa kelas XI SMA Kesatrian 1
Semarang usia 15-18 tahun yang tidak dalam masa orientasi sekolah atau persiapan
ujian kelulusan. Kriteria eksklusi sampel yang tidak dapat menjadi responden pada
penelitian ini antara lain, responden mengundurkan diri saat penelitian berlangsung,
tidak hadir saat pelaksanaan penelitian, dan siswa kelas X serta kelas XII SMA
Kesatrian 1 Semarang.

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan software
Microsoft excel dan SPSS 25 for windows. Data yang dianalisis berupa asupan
lemak serta asupan serat, persepsi body image, dan status gizi. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan masing- masing variabel penelitian yang terdiri
dari nilai minimum dan maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dengan tabel
distribusi frekuensi pada jenis kelamin, asupan lemak, asupan serat, persepsi body
image, serta status gizi. Uji analisis bivariat yaitu, uji hipotesis korelatif antara
asupan lemak serta asupan serat dengan status gizi dan persepsi body image dengan
status gizi. Uji hipotesis korelatif variabel kategorik-kategorik menggunakan uji

Gamma.

HASIL

Rasio karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin seimbang antara laki-
laki dan perempuan.

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin N 9%
Laki-Laki 46 49,5
Perempuan 47 50,5
Jumlah 93 100

Sedangkan data asupan lemak dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini

Tabel 2. Asupan Lemak

Asupan Lemak Indikator n %
Kurang <80% nilai AKG 39 41,9
Cukup 80-120% nilai AKG 11 11,8
Lebih >120% nilai AKG 43 46,2
Jumlah 93 100

11
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39 responden (41,9%) kurang asupan lemak dan 43 responden (46,2%)
kelebihan asupan lemak. Apabila dilihat dari persentase terbanyak, maka asupan
yang cukup berada di posisi terakhir. Asupan berlebih berada di posisi pertama,

kemudian disusul asupan yang kurang dengan selisih 4,3% diantara keduanya.

Tabel 3. Asupan Serat

Asupan Serat Indikator n %
Kurang <80% nilai AKG 92 98,9
Cukup 80-120% nilai AKG 1 1,1

Lebih >120% nilaiAKG 0 0
Jumlah 93 100

Data asupan serat menunjukkan hasil 98,9% atau 92 responden kekurangan
asupan serat. Terdapat 1,1% atau 1 responden yang cukup mengonsumsi serat.
Tidak satu pun diantara 93 responden yang diuji mengasup serat berlebih.

Tabel 4. Persepsi Body Image
Persepsi Body Image n %

Negatif 52 55,9
Positif 41 441
Jumlah 93 100

Dari 93 responden tanpa perbedaan antara laki-laki dan perempuan
diketahui hasil negatif mendominasi. Persentase persepsi negatif yaitu sebesar
55,9% dan positif 44,1%. Hal ini diakibatkan oleh keyakinan akan bentuk tubuh
ideal responden tidak sama dengan bentuk tubuh sesungguhnya. Kepercayaan diri
yang minim menimbulkan persepsi body image negatif. Body image negatif juga
dapat terjadi akibat terluka, sakit, cacat, pengaruh lingkungan seperti keluarga dan
media massa, serta pendidikan [26].

Tabel 5. Status Gizi
Status Gizi Indikator IMT/U n %

Kurang <-2,0 3 32
Baik >-20s/d<1,0 74 79,6
Lebih >1,0 16 1772

Jumlah 93 100

Status gizi dari 93 responden adalah baik atau normal (79,4%). Terdapat
3,2% responden berstatus gizi kurang dan 17,2% responden berstatus gizi lebih.

Remaja memiliki perbedaan motivasi untuk mencapai status gizi normal. Salah
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satunya yaitu, keinginan untuk memiliki bentuk tubuh seperti role model pilihan

masing-masing.

Tabel 6. Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi

Status Gizi
Asupan Lemak Kurang (%) Baik (%) Lebih (%) Total (%)
Kurang 1(2,6) 38(97,4) 0(0,0) 39 (100,0)
Cukup 1(9,1) 10 (90,9) 0(0,0) 11 (100,0)
Lebih 1(2,3) 26 (60,5) 16(37,2) 43(100,0)
Jumlah 3(3,2) 74 (79,6) 16(17,2) 93 (100,0)

Uji hubungan antara asupan lemak dan status gizi menunjukkan nilai P
sebesar 0,001 (< 0,005) yang bermakna terdapat hubungan signifikan. Perbedaan
pengaruh lemak terhadap status gizi individu disebabkan oleh keberagaman jenis
dan porsi makan yang dikonsumsi serta tingkat aktivitas fisiknya [11]. Kemajuan
teknologi membuat gaya hidup di dalam lingkungan menjadi kurang aktivitas fisik
dan serba instan. Makanan yang dikonsumsi cenderung tinggi kalori serta lemak.
Hal tersebut memberi konsekuensi negatif pada status gizi, terutama untuk kondisi
obesitas. Data penelitian ini menunjukkan seluruh responden dengan status gizi
lebih mengasup lemak yang berlebih pula. Semakin tinggi jumlah asupan lemak,

maka status gizi akan semakin mendekati obesitas [1].

Tabel 8. Hubungan Asupan Serat dengan Status Gizi

Status Gizi Total (%)

Asupan Serat Kurang (%) Baik (%) Lebih (%)
Kurang 3(3.3) 73(79,3) 16(17,4) 92 (100,0)
Cukup 0 (0,0) 1 (100,0) 0 (0,0) 1 (100,0)
Lebih 0(0,0 0(0,0) 0 (0,0) 0 (100,0)
Jumlah 33,2 74 (79,6) 16(17,2) 93 (100,0)

Hasil uji hubungan asupan serat dan status gizi adalah nilai P sebesar 0,188
(>0,005). Tidak terdapat hubungan diantara keduanya. Data menunjukkan seluruh
responden dengan status gizi lebih kekurangan asupan serat dan tidak terdapat
responden dengan kondisi kelebihan asupan serat. Tidak adanya hubungan antara
asupan serat dengan status gizi dapat disebabkan oleh kontribusi makanan sumber
serat yang rata-rata sedikit dan akibat dari asupan serat responden yang 98,9% tidak
cukup.

13
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Tabel 8. Hubungan Persepsi Body Image dengan Status Gizi

Status Gizi
Body Image Kurang (%) Baik (%) Lebih (%) Total (%)
Negatif 2(3,8) 37(71,2) 13(25,0) 52(100,0)
Positif 1(2,4) 37 (90,2) 3(7,3) 41 (100,0)
Jumlah 332 74 (79,6) 16(17,2) 93 (100,0)

Hasil uji antara persepsi body image dan status gizi penelitian ini

menunjukkan adanya hubungan (P = 0,0045).

DISKUSI

Data food record menunjukkan rata-rata makanan yang dikonsumsi berupa
lauk yang digoreng serta jajanan dengan kandungan lemak tinggi. Pola makan
responden yang tidak teratur cenderung kekurangan asupan lemak. Ini dapat
disebabkan oleh nafsu makan yang turun akibat rendahnya frekuensi makan.
Frekuensi makan 3x makanan pokok dan 2x selingan atau sudah teratur tidak
menentukan kecupukan asupan [4]. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
asupan zat gizi, sehingga tidak mempertimbangkan jenis makanan yang
dikonsumsi. Pada penelitian selanjutnya perlu diperhatikan jumlah dan jenis lemak
yang dikonsumsi meskipun jadwal makan sudah teratur.

Asupan serat yang tidak tercukupi dalam penelitian ini disebabkan karena
kurangnya konsumsi buah dan sayur, selain itu tambahan serat dari makanan pokok
dan lauk juga kurang didapatkan karena pola makan yang tidak teratur. 96,4%
remaja kekurangan asupan sayur dan buah yang berdampak pada kecukupan serat
[7]. Saran asupan serat dalam AKG vyaitu, pria 34-37 gr dan wanita 29 gr [6]. Serat
makanan berperan untuk menambah durasi penyerapan gula dan mengikat asam
empedu, lemak, serta kolesterol hingga dikeluarkan bersama feses [2]. Ini
membuktikan bahwa asupan serat yang cukup diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Kekurangan asupan serat juga dapat dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan
tentang jumlah yang sesuai dengan kebutuhan [25]. Pengaruh lain yaitu dari segi
psikologis dan sosial. Remaja sering menentukan sendiri jenis makanan yang akan
dikonsumsi. Perilaku ini merupakan refleksi dari kebiasaan makan keluarga,
pengaruh teman sebaya, termotivasi oleh iklan atau media, dan ketersediaan

makanan [1].
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Hendarini (2018) menyampaikan hasil penelitian yang berbeda. Persepsi
body image positif diketahui sebanyak 73% dari total responden [5]. Hasil persepsi
positif yang dominan tersebut juga disampaikan oleh peneliti lain dengan
persentase 59,7%. Keinginan remaja untuk diet dan olahraga secara berlebihan pada
akhirnya menimbulkan kerusakan fisik dan psikis, sehingga remaja akan memilih
untuk bersyukur dengan kondisi aktual tubuhnya daripada berusaha mencapai
bentuk tubuh ideal [15]. Kondisi percaya diri tersebut dikhawatirkan menjadi alasan

remaja-remaja untuk tidak berusaha memperbaiki status gizi.

Bimantara, dkk. (2019) menyebutkan, remaja cenderung memperjuangkan
bentuk tubuh ideal karena ingin diakui eksistensinya, selain itu mereka ingin
mendapat apresiasi oleh lingkungan [3,13]. Mereka mengutamakan budaya
hedonistik lebih dari kondisi kesehatan [1]. Responden penelitian ini tidak
mengonsumsi makanan khusus demi mempertahankan status gizi. Pemilihan
makanan dilakukan dengan pertimbangan ketersediaan makanan dan akibat

pengaruh lingkungan sosial.

Asupan lemak yang kurang juga memberi pengaruh buruk terhadap status
gizi, terutama pada kondisi underweight. 9 kalori per 1 gram lemak dapat
difungsikan sebagai cadangan energi pada kondisi tersebut. Asupan lemak yang
cukup dalam penelitian ini menunjukkan 90,9% status gizi respondennya dalam
kategori baik. Remaja membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk menunjang
perkembangan dan pertumbuhan sebagai upaya pencegahan berbagai macam
penyakit di masa dewasa bahkan lansia [9]. Apabila kekurangan, risiko yang terjadi

ialah gangguan pertumbuhan dan penurunan imunitas terhadap penyakit [6].

Serat hanya berperan tidak langsung pada status gizi, berat badan, lingkar
pinggang, serta rasio lingkar pinggang dan panggul, yaitu melalui penurunan
akumulasi lemak tubuh. Peran serat juga dibutuhkan bersama faktor-faktor lain agar
saling berkesinambungan untuk memberi efek pada status gizi diantaranya yaitu,
jenis dan jumlah asupan zat gizi, aktivitas fisik, dan kondisi lingkungan sekitar.
Apabila tidak terdapat dukungan faktor lain, maka sangat minim bahkan tidak

terdapat peran serat untuk tubuh [10].
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Sisi lain persepsi body image positif yaitu dapat menimbulkan risiko
obesitas hingga mengalami penyakit degeneratif. Responden akan percaya bahwa
berat badan yang lebih bukan alasan untuk insecure, sehingga kemudian tidak
melakukan introspeksi diri. Sama halnya dengan kondisi underweight, rasa puas
dengan bentuk tubuh akan timbul dan tidak ada upaya untuk mencapai status gizi
ideal. Pada remaja, kekurangan zat gizi akan menyebabkan gangguan pertumbuhan
dan memberi dampak negatif terhadap kesehatan karena tubuh tidak berfungsi

secara optimal [2].

Salah satu faktor risiko hubungan eating disorder dengan status gizi adalah
persepsi body image yang negatif [29]. Pengetahuan yang kurang akan mendorong
perilaku diet ekstrim sehingga berdampak pada status gizi. Edukasi menjadi peran
penting untuk meminimalisir dampak persepsi body image positif maupun negatif
yang tidak sesuai keadaan diri guna menghindari kondisi malnutrisi [14]. Persepsi
body image positif dapat disebabkan oleh rasa syukur akan tubuhnya (body
positivity) atau karena tidak peduli. Perasaan positif yaitu mencintai bentuk tubuh
diri sendiri guna menghindari stress sangat disarankan dari segi psikologis [8].
Positif berarti baik jika responden memahami bahwa status gizi aktualnya sudah

ideal dan perlu adanya upaya untuk mempertahankan kondisi tersebut.

Sisi lain persepsi body image positif yaitu dapat menimbulkan risiko
obesitas hingga mengalami penyakit degeneratif. Responden akan percaya bahwa
berat badan yang lebih bukan alasan untuk insecure, sehingga kemudian tidak
melakukan introspeksi diri. Sama halnya dengan kondisi underweight, rasa puas
dengan bentuk tubuh akan timbul dan tidak ada upaya untuk mencapai status gizi
ideal. Pada remaja, kekurangan zat gizi akan menyebabkan gangguan pertumbuhan
dan memberi dampak negatif terhadap kesehatan karena tubuh tidak berfungsi
secara optimal [2]. Syarafina dan Enny (2014) dalam penelitiannya menyebutkan
salah satu faktor risiko hubungan eating disorder dengan status gizi adalah persepsi
body image yang negatif [14]. Pengetahuan yang kurang akan mendorong perilaku
diet ekstrim sehingga berdampak pada status gizi. Edukasi menjadi peran penting
untuk meminimalisir dampak persepsi body image positif maupun negatif yang

tidak sesuai keadaan diri guna menghindari kondisi malnutrisi.
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KESIMPULAN

Asupan lemak siswa SMA Kesatrian 1 Semarang 41,9% kurang dan 46,2%

lebih. Status gizi siswa SMA Kesatrian 1 Semarang yaitu, 3,2% kurang dan 17,2%

lebih. Asupan serat yaitu, 98,9% kurang dan 0% lebih. Persepsi body image siswa
SMA Kesatrian 1 Semarang Yyaitu, 55,9% negatif dan 44,1% positif. Terdapat

hubungan antara asupan lemak dengan status gizi, namun tidak terdapat hubungan

antara asupan serat dengan status gizi siswa SMA Kesatrian 1 Semarang. Terdapat

hubungan antara persepsi body image dengan status gizi siswa SMA Kesatrian 1

Semarang.
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